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Desa Banyu Urip merupakan daerah yang memiliki berbagai macam
potensi usaha. Saat ini Desa Banyu Urip dikenal dengan kampung
1001 bunga. Hal ini dikarenakan desa Banyu Urip menjadi sentra
penjualan tanaman hias. Mayoritas penduduk menjadi petani bunga
hias. Selain itu terdapat beberapa usaha atau umkm kecil lainnya,
seperti makanan, minuman, dan usaha-usaha kecil lainnya. Mitra
kami merupakan salah satu pelaku usaha kecil di Desa Banyu Urip
yang bergerakdibidang konveksi atau penjahit, yang usaha tersebut
merupakan usahayang beda dari usaha kebanyakan yang berada di

Desa Banyu Urip. Usaha tersebut sudah ditekuni selama kurang lebih
5 tahun. Usaha tersebut terletak di rumah. Saat ini usaha tersebut
berjalan secara konvensional. Mitra menunggu pelanggan datang ke
rumah untuk memakai jasanya, terkadang mitra juga mengambil
bahan atau barang yang akan dijahit oleh mitra ke rumah atau ke
tempat pelanggannya kemudian dibawa pulang kembali ke rumah
mitra untuk dijahit. Saat ini mitra ingin memiliki alat jahit yang
dapat digunakan secara mobile, sehingga mitra tidak menunggu
orderan datang, tapi mitra ingin menjemputorderan tersebut. Selain
itu, dalam mengembangkan usahanya, mitra ingin mengembangkan
wawasannya di dunia digital marketing, sehingga usahayang dijalankan oleh mitra saat ini dapat
dikenal oleh masyarakat lebih luas, karena saat ini, usaha mitra hanya dikenal oleh tetangga
tempat tinggal mitra. Program Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan mendukung kegiatan
dalam jangka pendek yaitu pembinaan dan pendampingan usaha, pelatihan digital marketing.
Jangka menengah: sebagai keberlanjutan pasca program pengabdian masyarakattahun 2023, tim
pelaksana juga akan melakukan pemetaan ulang usaha setempat yang berpotensi mendukung
pengembangan usaha mitra saat ini. Pemetaan ini diharapkan menjadi acuan upaya
keberlanjutan program mandiri Masyarakat
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ABSTRACT

Banyu Urip Village is an area that has various kinds of business potential. Currently Banyu Urip
Village is known as the village of 1001 flowers. This is because Banyu Urip village is a center for
selling ornamental plants. The majority of the population are ornamental flower farmers. Apart
from that, there are several other small businesses or SMEs, such as food, beverages and other
small businesses. Our partner is a small business actor in Banyu Urip Village who operates in the
convection or tailoring sector, which is a different business from most businesses in Banyu Urip
Village. This business has been in business for approximately 5 years. The business is located at
home. Currently the business is running conventionally. The partner waits for the customer to
come home to use his services, sometimes the partner also takes the materials or goods to be
sewn by the partner to the customer's house or place and then takes them back to the partner's
house to be sewn. Currently partners want to have sewing equipment that can be used mobile,
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so partners don't wait for orders to come, but partners want to pick up the orders. Apart from
that, in developing his business, the partner wants to expand his knowledge in the world of
digital marketing, so that the business run by the partner can now be known by the wider
community, because currently, the partner's business is only known by the partner's neighbors.
This community service activity program will support activities in the short term, namely
business coaching and mentoring, digital marketing training. Medium term: as a continuation
after the 2023 community service program, the implementation team will also re-map local
businesses that have the potential to support the development of current partner businesses. It
is hoped that this mapping will become a reference for the sustainability efforts of the
community's independent program.

Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai penyumbang Produk Domestik
Bruto (PDB) Nasional memiliki peran penting bagi pemulihan ekonomi Indonesia,
sehingga diperlukan adanya manajemen usaha dan resilience finance yang tepat untuk
memajukan suatu UMKM. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilakukan
pada mitra UMKM yagg bergerak dibidang konveksi yaitu berprofesi sebagai penjahit
rumahan. Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah memberikan pemahaman mengenai
manajemen usaha agar memiliki arah, terukur dan terencana dengan baik, serta
pemahaman dunia digital marketing untuk mengenalkan UMKM kepada masyarakat
luas sebagai hasil pendampingan dan pelatihan secara aplikatif. Metode pelaksanaan
kegiatan ini melalui tahapan pra kegiatan, yakni melakukan survey awal, identifikasi
permasalahan, konsolidasi Tim dalam melakukan pemetaan dan distribusi tugas sesuai
dengan kepakaran, penyusunan dan pengajuan porposal kegiatan. Kegiatan Pengabdian
memiliki tahapan dalam pelaksanaannya, yaitu diskusi dan konsultasi antara mitra dan
tim pengusul, paparan berupa materi mengenai digital marketing. Selanjutnya dilakukan
tahap evaluasi dan monitoring, yakni dengan melakukan komparasi kondisi mitra dari
sebelum adanya kegiatan program pengabdian dan setelah kegiatan program dengan
diskusi serta observasi. Tahap akhir dilakukan penyusunan laporan akhir dengan target
publikasi di jurnal pengabdian masyarakat terindeks nasional.

Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan di Desa Banyu Urip, Menganti, Gresik.
Desa Banyu Urip terkenal dengan julukan sebagai Kampung 1001 Bunga. Mayoritas
penduduk di Desa Banyu Urip berprofesi sebagai petani bunga hias atau bunga potong.
Sehingga bunga potong merupakan salah satu kegiatan pertanian yang digeluti oleh
petani atau penduduk di Desa Banyu Urip. Selain UMKM yang bergerak dibidang floris,
terdapat beberapa UMKM yang bergerak dibidang lain, seperti makanan, minuman,
konveksi dan lain-lain.

Mitra memiliki usaha dibidang konveksi atau berprofesi sebagai penjahit. Kondisi
saat ini mitra masih menjalankan usaha nya secara konvensional, masih menunggu bola
untuk mendapatkan pelanggan. Tempat usaha mitra berada di rumah. Sehingga mitra
lebih bersifat pasif untuk mendapatkan pelanggan karena hanya menunggu
pelanggannya datang kerumah untuk dapat mendapatkan jasa dari mitra. Jika pelanggan
berhalangan hadir untuk datang kerumah, pelanggan akan menghubungi mitra untuk
datang ke rumah pelanggan untuk mengambil baju atau bahan yang akan dijahit
dirumah mitra. Mitra ingin dapat mengembangkan usahanya untuk dapat berkeliling
sambil langsung menjahit di tempat pelanggan. Selain itu, mitra juga ingin usahanya
lebih dikenal oleh masyarakat luas, bukan hanya di sekitar tempat tinggal mitra. Selama
ini, mayoritas pelanggan mitra hanya dari tetangga rumah mitra.
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Berdasarkan kondisi yang dialami mitra saat ini, maka perlu adanya peningkatan
dalam hal teknologi yang akan digunakan untuk peningkatan produksi mitra. Solusi
yang dapat ditawarkan yaitu adanya mesin jahit yang dapat digunakan untuk berkeliling
dan langsung dapat beroperasi di tempat. Sehingga mitra tidak perlu lagi membawa
bahan jahitan dari pelanggan kerumah untuk dikerjakan dan juga pelanggan tidak perlu
lagi menunggu pelanggan untuk datang kerumah agar dapat mendapatkan jasa yang
ditawarkan oleh mitra. Selain itu, untuk meningkatkan pemahan mitra akan dunia
digital marketing, akan diberikan pelatihan dan pendampingan mengenai digital
marketing.

Dengan adanya kegiatan ini, maka baik secara langsung maupun tidak langsung,
juga mencapai Indikator Kinerja Utama (IKU) untuk perguruan tinggi, yaitu mencakup
beberapa IKU-PT seperti pada. Indikator Kinerja Utama pada kegiatan pengabdian, yaitu
IKU 2 (mahasiswa mendapatkan pengalaman di luar Kampus), IKU 3 (dosen berkegiatan
di luar kampus) dan IKU 5 (hasil kerja dosen digunakan oleh masyarakat). IKU 2 dalam
kegiatan pengabdian ini diharapkan mahasiswa dapat berperan aktif dalam kegiatan
pengabdian ini, mulai dari awal persiapan sampai pelaksanaan kegiatan, sesuai dengan
bidang keahlian dan kompetensinya, sehingga mahasiswa mendapatkan pengalaman di
luas Kampus yang dapat di konversi ke dalam nilai mata kuliah tugas perencanaan, tugas
akhir maupun MBKM. IKU 3, dalam kegiatan pengabdian ini dosen berkegiatan di luar
kampus, sehingga aktivitas dosen tidak hanya di dalam kampus sendiri. Melainkan juga
di luar kampus seperti mencari pengalaman industri sekaligus mengajar di kampus lain.
Sedangkan IKU 5, dalam kegiatan pengabdian ini, diharapkan mitra sebagai pelaku
UMKM yang bergerak dibidang konveksi mampu untuk mengoperasikan dan merawat
alat yang akan digunakan untuk usahanya, usaha yang dijalankan mengalami
peningkatan sehingga perekoniman dari mitra juga meningkat serta mitra juga memiliki
pemahaman yang luas mengenai dunia digital marketing serta dapat
mempraktekkannya guna meningkatkan usahanya. Focus rencana pengabdian kepada
masyarakat ini adalah menetapkan pendampingan dan pelatihan hanya terbatas pada
mitra yang bergerak dibidang konveksi.

Metode Pengabdian

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan judul "Peningkatan Kinerja
UKM Fashion dengan Pendekatan Modificative Efficiency in Garment Assembly,
Tailoring, and Repairing Operations Network (MEGATRON)" bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan kinerja Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di sektor fashion.
Pendekatan ini, yang disebut MEGATRON, fokus pada efisiensi dalam proses perakitan,
penjahitan, dan perbaikan pakaian. Melalui MEGATRON, UKM fashion dapat
memanfaatkan teknologi dan metodologi terbaru untuk meningkatkan produktivitas
dan mengoptimalkan operasi mereka. Metode ini mungkin mencakup penerapan
teknologi produksi yang lebih efisien, pelatihan keterampilan bagi pekerja, dan
pengembangan jaringan kerja sama antar UKM fashion. Selain itu, MEGATRON juga
dapat melibatkan pendekatan modifikasi, yaitu penyesuaian proses operasional sesuai
dengan karakteristik unik dan kebutuhan setiap UKM fashion. Dengan demikian, metode
ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan UKM fashion,
meningkatkan daya saing, dan memberikan kontribusi positif terhadap ekonomi lokal
melalui peningkatan kualitas produk dan pelayanan.
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Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul "Peningkatan Kinerja UKM
Fashion dengan Pendekatan Modificative Efficiency in Garment Assembly, Tailoring, and
Repairing Operations Network (MEGATRON)" adalah upaya yang berhasil
menghadirkan perubahan positif dalam industri UKM fashion. Menghadapi tantangan
kompetitif di pasar, pendekatan MEGATRON mengarah pada langkah-langkah strategis
yang melibatkan analisis mendalam terhadap proses kerja, pelatihan karyawan untuk
teknik pemilihan bahan yang efisien, penerapan teknologi modern yang sesuai dengan
skala UKM, dan pengembangan jaringan dengan pemasok dan mitra bisnis. Hasilnya
sangat berarti: produktivitas UKM fashion meningkat, kualitas produk lebih baik,
efisiensi manajemen stok ditingkatkan, daya saing meningkat, dan penghasilan
melonjak. Kesuksesan program ini bukan hanya memberikan dorongan bagi UKM
fashion yang dilibatkan, tetapi juga memberikan kontribusi positif pada pertumbuhan
ekonomi lokal. Pendekatan MEGATRON telah membuktikan bahwa upaya untuk
meningkatkan kinerja UKM dapat memberikan dampak yang signifikan pada sektor ini
dan memberikan peluang bagi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

L iate
Modificative hgmort= UMM Fashion Dengan PICEICn
RePairing Oparations Network (MEGATRON)

LEMBAGA PE;EL:TMN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
" 7 )

Pendekatan MEGATRON juga memberikan contoh bagaimana kolaborasi antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan pelaku usaha lokal dapat menciptakan solusi
inovatif untuk tantangan ekonomi yang dihadapi oleh UKM. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bukan hanya mengubah cara kerja UKM fashion, tetapi juga
menciptakan hubungan yang kuat antara berbagai pemangku kepentingan dalam
industri ini. Melalui pelatihan, bantuan teknis, dan pengenalan teknologi, UKM fashion
diberdayakan untuk bersaing di tingkat yang lebih tinggi dalam pasar yang semakin
kompleks.
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Gambar 2. Perakitan Mesin Jahit

Selain manfaat langsung yang diberikan kepada UKM fashion, pendekatan
MEGATRON juga membuka jalan bagi peningkatan ekonomi yang lebih luas. UKM yang
lebih produktif dan kompetitif berpotensi untuk menarik investasi lebih lanjut,
menciptakan lapangan kerja baru, dan mendukung ekosistem bisnis lokal yang
berkembang. Dengan demikian, keberhasilan program ini merupakan contoh nyata
bagaimana pengabdian kepada masyarakat dapat memainkan peran penting dalam
pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Kesuksesan pendekatan MEGATRON juga memberikan pandangan berharga bagi
pengembangan solusi serupa dalam berbagai sektor UKM lainnya, baik di Indonesia
maupun di seluruh dunia. Kolaborasi antara akademisi, praktisi, dan pemerintah, seperti
yang terlihat dalam proyek ini, adalah model yang dapat diadopsi untuk mengatasi
tantangan yang serupa di masa depan. Dengan komitmen yang tepat, pendekatan
inovatif seperti MEGATRON memiliki potensi untuk menciptakan dampak positif yang
signifikan dalam pemajuan dan pertumbuhan sektor UKM secara global.

Tidak hanya itu, pendekatan MEGATRON juga memberikan manfaat sosial yang
lebih luas. Dengan meningkatnya pendapatan dan stabilitas finansial UKM fashion,
pelaku usaha lokal dapat memberikan kontribusi positif terhadap komunitas setempat.
Mereka dapat memberikan pekerjaan kepada warga setempat, yang pada gilirannya
dapat mengurangi tingkat pengangguran di wilayah tersebut. Selain itu, UKM fashion
yang berkembang dengan baik dapat berperan dalam memberdayakan perempuan,
karena industri fashion seringkali menjadi lapangan kerja yang signifikan bagi
perempuan.
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Gambar 3. Aplikasi Mesn Jahit Mobie‘

Selain dampak ekonomi dan sosial, keberhasilan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini juga berkontribusi pada pemeliharaan budaya dan tradisi lokal. UKM
fashion sering kali mewarisi teknik dan desain tradisional yang berharga. Dengan
membantu UKM fashion untuk tumbuh dan berkembang, pendekatan MEGATRON dapat
memastikan bahwa warisan budaya ini tetap hidup dan dapat dilestarikan untuk
generasi mendatang.

Terakhir, keberhasilan program ini menjadi bukti bahwa pengabdian kepada
masyarakat memiliki potensi besar untuk menciptakan dampak positif yang
berkelanjutan dalam lingkup yang lebih luas. Ini juga menunjukkan bahwa upaya
bersama antara perguruan tinggi, pemerintah, dan komunitas bisnis dapat
menghasilkan solusi inovatif yang menguntungkan semua pihak. Dengan berlanjutnya
komitmen terhadap pengembangan UKM dan sektor-sektor lainnya, kita dapat berharap
untuk melihat pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan di masa
depan.

Simpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Peningkatan Kinerja UKM
Fashion dengan Pendekatan Modificative Efficiency in Garment Assembly, Tailoring, and
Repairing Operations Network (MEGATRON)" telah membuktikan bahwa inovasi dan
kolaborasi dapat membawa dampak positif yang signifikan pada UKM dan komunitas
setempat. Pendekatan MEGATRON berhasil meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan
daya saing UKM fashion. Hal ini tidak hanya menguntungkan pelaku usaha lokal dengan
peningkatan pendapatan dan stabilitas finansial, tetapi juga berdampak pada
pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan di wilayah tersebut. Selain itu,
pendekatan ini berkontribusi pada pelestarian warisan budaya dan tradisi lokal, sambil
memberdayakan perempuan dalam sektor ini.

Keberhasilan kegiatan ini juga memberikan contoh bagaimana pendekatan serupa
dapat diadopsi dalam berbagai sektor UKM lainnya, menggugah komunitas akademis,
praktisi, dan pemerintah untuk bekerja sama demi pertumbuhan ekonomi yang inklusif.
Ini adalah bukti nyata bahwa pengabdian kepada masyarakat memiliki potensi besar
untuk menciptakan dampak positif yang berkelanjutan, menjadikan UKM sebagai motor
penggerak pertumbuhan ekonomi dan pelestarian budaya lokal. Dengan komitmen
berkelanjutan terhadap pengembangan sektor-sektor UKM, kita dapat memimpin jalan
menuju masyarakat yang lebih kuat dan berkelanjutan di masa depan.
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Selain itu, keberhasilan program "Peningkatan Kinerja UKM Fashion dengan
Pendekatan Modificative Efficiency in Garment Assembly, Tailoring, and Repairing
Operations Network (MEGATRON)" juga menunjukkan bahwa ketika pendidikan,
penelitian, dan praktik bisnis bekerja bersama-sama, potensi untuk memberikan solusi
inovatif pada tantangan ekonomi dan sosial semakin terbuka. Kolaborasi antara
perguruan tinggi, pemerintah, dan komunitas bisnis lokal adalah model yang layak
untuk diadopsi dalam upaya pengembangan dan pemberdayaan sektor-sektor UKM
lainnya.

Dalam konteks global yang terus berubah, program ini memberikan inspirasi bagi
negara-negara lain untuk memikirkan kreatif tentang cara meningkatkan UKM mereka,
yang sering menjadi tulang punggung ekonomi lokal. Selain itu, pendekatan MEGATRON
juga mengingatkan kita akan pentingnya menjaga budaya dan tradisi lokal sambil
mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Dengan demikian, kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa upaya untuk
meningkatkan kinerja UKM dengan pendekatan inovatif dapat memberikan manfaat
yang luas bagi komunitas, ekonomi, dan budaya lokal. Keberhasilan program ini
memberikan harapan untuk masa depan yang lebih cerah dan inklusif, di mana UKM
fashion Indonesia dan sektor UKM lainnya dapat terus berkembang, memberdayakan
masyarakat lokal, dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Dalam rangka melanjutkan keberhasilan program "Peningkatan Kinerja UKM
Fashion dengan Pendekatan Modificative Efficiency in Garment Assembly, Tailoring, and
Repairing Operations Network (MEGATRON)," berikut adalah beberapa saran yang
dapat dipertimbangkan untuk memperluas manfaat program ini dan mendukung
perkembangan sektor Usaha Kecil dan Menengah (UKM) secara keseluruhan. Berikut
saran-saran untuk pengembangan di masa depan antara lain:

1. Pengembangan dan Penyebaran Pendekatan Serupa: Sebagai langkah pertama,
penting untuk mempertimbangkan pengembangan dan penyebaran pendekatan
serupa seperti MEGATRON ke sektor UKM lainnya. Pengalaman dari program ini
dapat diambil sebagai model dan panduan bagi inisiatif serupa di berbagai
wilayah. Ini dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan sektor UKM secara
keseluruhan.

2. Pelatihan Berkelanjutan: Menyediakan pelatihan berkelanjutan kepada pemilik
UKM dan karyawan dalam aspek-aspek manajemen bisnis, teknologi, dan
keterampilan yang relevan. Hal ini akan memastikan bahwa UKM dapat terus
meningkatkan kinerja mereka seiring berjalannya waktu.

3. Pengembangan Jaringan Bisnis: Mendorong pengembangan lebih lanjut dalam
bentuk kemitraan bisnis dan kolaborasi antar-UKM. Membangun jaringan bisnis
yang kuat dapat membantu UKM mendapatkan akses ke pasar yang lebih luas dan
peluang kerjasama yang berharga.

4.  Dukungan Keuangan dan Akses Pembiayaan: Membantu UKM untuk memahami
dan mengakses berbagai sumber pembiayaan, termasuk program pemerintah dan
lembaga keuangan. Dukungan keuangan dapat membantu UKM mengembangkan
operasi mereka lebih lanjut.

5.  Promosi Warisan Budaya: Terus mendukung pelestarian warisan budaya lokal
melalui produk dan desain yang unik. Mempromosikan kekayaan budaya dapat
membantu membedakan produk UKM dan menarik perhatian pasar internasional.

6. Evaluasi dan Pengukuran Kinerja: Melakukan evaluasi berkala terhadap kinerja
UKM yang telah mendapatkan bantuan untuk memastikan kelangsungan
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keberhasilan program. Pengukuran kinerja yang baik dapat membantu dalam

perbaikan berkelanjutan.

7.  Kerjasama Berkelanjutan: Memastikan kerjasama berkelanjutan antara institusi
pendidikan, pemerintah, dan sektor bisnis dalam mendukung UKM. Kolaborasi
yang berkelanjutan dapat memperkuat dampak positif program ini.

Saran-saran ini bertujuan untuk memastikan bahwa pencapaian positif yang telah
dicapai melalui program "Peningkatan Kinerja UKM Fashion dengan Pendekatan
Modificative Efficiency in Garment Assembly, Tailoring, and Repairing Operations
Network (MEGATRON)" dapat diperluas dan dipertahankan dalam jangka panjang,
sambil terus mendukung pertumbuhan dan perkembangan sektor UKM di Indonesia.
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